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1. Pendahuluan

Keterampilan berbicara merupakan bagian penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena
berkaitan langsung dengan kemampuan siswa menyampaikan pikiran, informasi, dan pendapat secara lisan.
Keterampilan ini tidak hanya ditentukan oleh penguasaan isi, tetapi juga oleh ketepatan pelafalan, intonasi,
kelancaran, pilihan kata, serta keberanian dalam berkomunikasi. Pembelajaran berbicara karena itu perlu
memberi ruang yang cukup bagi siswa untuk berlatih, berinteraksi, dan menyampaikan gagasannya secara
langsung. Temuan (Nadya, Anjelina., Wini, 2022) menunjukkan bahwa perkembangan keterampilan
berbicara siswa dipengaruhi oleh kesempatan berkomunikasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.

Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berbicara ialah
berpidato. Dalam kegiatan ini, siswa dituntut mampu menyusun dan menyampaikan gagasan secara runtut,
menggunakan bahasa yang tepat, serta membangun komunikasi dengan pendengar. Kegiatan berpidato juga
dapat melatih siswa untuk menguasai isi pembicaraan, mengatur intonasi, menjaga kelancaran, dan tampil
percaya diri di depan orang lain. Dengan demikian, pembelajaran pidato tidak cukup dilakukan melalui
penjelasan mengenai struktur dan kaidah kebahasaan, tetapi perlu disertai latihan berbicara secara bertahap
dan berkelanjutan. Pembelajaran berpidato yang disertai praktik secara langsung dapat membantu siswa
memahami materi sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi lisannya (Aryani. et al., 2022).
Keterampilan berbicara dapat berkembang melalui pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk
berinteraksi secara aktif. Dalam penelitian (Puspitoningrum, E., Romadhianti et al., 2024) menunjukkan
bahwa kegiatan yang interaktif dapat meningkatkan partisipasi, kelancaran berbicara, penguasaan kosakata,
dan kepercayaan diri siswa.
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Berdasarkan hasil observasi awal menggunakan lembar pengamatan aktivitas berbicara pada tanggal 21
April 2025, kondisi pembelajaran di kelas VIII SMPN 8 Satap Pesawaran menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa belum berkembang secara optimal. Hanya 6 dari 20 siswa atau 30% yang aktif
menyampaikan pendapat selama kegiatan diskusi. Sementara itu, 14 siswa atau 70% cenderung pasif dan
baru berbicara apabila ditunjuk oleh guru. Sebagian siswa juga tampak ragu ketika diminta
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesempatan berbicara
belum dimanfaatkan secara merata. Pembelajaran yang masih didominasi penjelasan guru turut membatasi
kesempatan siswa untuk berlatih berkomunikasi secara lisan.

Permasalahan tersebut memerlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan setiap siswa dalam
kegiatan berbicara. Salah satu model yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw. Dalam model ini, siswa belajar melalui kelompok asal dan kelompok ahli. Setiap anggota
memperoleh bagian materi yang harus dipahami, dibahas bersama kelompok ahli, kemudian dijelaskan
kembali kepada anggota kelompok asal. Pola tersebut menempatkan setiap siswa sebagai pembelajar
sekaligus penyampai informasi. Tanggung jawab untuk menjelaskan materi dapat memperbanyak
kesempatan berbicara dan mengurangi dominasi siswa tertentu dalam pembelajaran.

Model Jigsaw tidak hanya mengarahkan siswa untuk memahami materi, tetapi juga membangun
interaksi, tanggung jawab, dan ketergantungan positif dalam kelompok. Kegiatan berdiskusi di kelompok
ahli, menjelaskan materi kepada kelompok asal, menanggapi pertanyaan, dan mempresentasikan hasil kerja
memberikan pengalaman berbicara yang berulang. Melalui kajian sistematis dan meta-analisis, (Océane et
al., 2023) menemukan bahwa penerapan Jigsaw memberikan dampak positif terhadap sejumlah hasil
pendidikan, terutama hasil belajar, interaksi sosial, motivasi, dan keterlibatan siswa. Meskipun demikian,
keberhasilan model ini tetap dipengaruhi oleh pengelolaan kelompok, pembagian tugas, waktu pelaksanaan,
dan pendampingan guru.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh
(Germilasmawani, 2019) yang menemukan bahwa penerapan Jigsaw mendorong keaktifan berbicara siswa
kelas VII SMP. Hasil yang sejalan juga dilaporkan oleh (Nurmahdimin. et al., 2021), (Ulfiami, 2020), dan
(Febri & Hanna, 2023), yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara setelah siswa
mengikuti pembelajaran dengan model Jigsaw. Sementara itu,(Yeyet, 2021), menerapkan model tersebut
dalam pembelajaran Bahasa Sunda, sedangkan (Aji et al., 2025) menggunakannya untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks pidato. Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang positif, kajian
yang secara khusus menerapkan Jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berpidato siswa kelas VIII dalam
konteks SMP satu atap masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
peningkatan keterampilan berpidato yang meliputi pelafalan, intonasi, kelancaran, diksi, penguasaan isi,
dan kepercayaan diri.

Meskipun model Jigsaw telah banyak digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara,
penerapannya secara khusus pada pembelajaran pidato siswa kelas VIII SMP masih terbatas. Penelitian ini
berfokus pada peningkatan pelafalan, intonasi, kelancaran, diksi, penguasaan isi, dan kepercayaan diri
melalui kegiatan kelompok asal dan kelompok ahli. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan implementasi model Jigsaw serta peningkatan keterampilan berpidato siswa kelas VIII
SMPN 8§ Satap Pesawaran.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas secara kolaboratif antara peneliti dan guru
Bahasa Indonesia. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VIII SMPN 8 Satap Pesawaran pada semester
genap tahun pelajaran 2025/2026. Pelaksanaan tindakan mengikuti model (Kemmis et al., 2014) yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan. Hasil refleksi pada siklus I digunakan untuk memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Tindakan dilakukan melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw. Siswa dibagi ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli untuk mempelajari bagian materi pidato,
mendiskusikannya, lalu menjelaskan kembali hasil pembahasan kepada anggota kelompok asal. Pada akhir
setiap siklus, siswa menyampaikan pidato secara individual untuk mengetahui perkembangan keterampilan
berpidato. Alur dalam penelitian akan disajikan pada Gambar 1.
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Sumber: Diadaptasi dari Stephen et al., 2014.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
melalui Model Jigsaw

Hasil refleksi pada siklus I digunakan sebagai dasar perbaikan pembagian tugas, waktu latithan, dan
pendampingan siswa pada siklus II. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes unjuk kerja,
observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Tes diberikan pada tahap pratindakan, akhir
siklus I, dan akhir siklus II. Penilaian keterampilan berpidato dilakukan menggunakan rubrik yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan yang diukur. Kesesuaian antara indikator, butir penilaian, dan tujuan
pembelajaran diperlukan agar hasil penilaian lebih objektif serta mampu menggambarkan capaian siswa
secara tepat (Dalman. et al., 2021). Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup pelafalan,
intonasi, kelancaran, diksi, penguasaan isi, dan kepercayaan diri. Observasi digunakan untuk mencatat
keterlaksanaan model Jigsaw, partisipasi siswa, kerja sama kelompok, dan keberanian berbicara.
Wawancara dilakukan kepada guru dan perwakilan siswa untuk memperoleh informasi mengenai kemajuan
dan kendala selama tindakan.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif komparatif dengan membandingkan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan pada tahap pratindakan, siklus I, dan siklus II. Data observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi perubahan partisipasi,
kerja sama, dan kepercayaan diri siswa. Keabsahan temuan diperkuat melalui perbandingan data tes dan
nontes. Tindakan dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% siswa mencapai kriteria ketuntasan
yang telah ditetapkan.

Penilaian keterampilan berpidato menggunakan rubrik yang diadaptasi dari aspek kebahasaan dan
nonkebahasaan dalam penilaian keterampilan berbicara (Burhan, 2016; Dalman, 2024). Indikator tersebut
kemudian disesuaikan dengan karakteristik kegiatan berpidato dan fokus penelitian, meliputi pelafalan,

intonasi, kelancaran, diksi, penguasaan isi, dan kepercayaan diri. Rincian indikator penilaian disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1: Indikator Penilaian Keterampilan Berpidato

No. | Aspekyang Dinilai Indikator

1. Pelafalan Ketepatan dan kejelasan pengucapan

2. Intonasi Ketepatan tekanan dan variasi nada

3. Kelancaran Kelancaran penyampaian tanpa banyak jeda
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4, Diksi Ketepatan pilihan kata
5. Penguasaan Isi Keruntutan dan pemahaman materi pidato
6. Kepercayaan diri Keberanian, sikap, dan kontak mata

Sumber: Diadaptasi dari Nurgiyantoro (2016) dan Dalman (2024).

Keenam aspek tersebut menjadi dasar penilaian untuk melihat perkembangan keterampilan berpidato siswa
pada tahap pratindakan, siklus I, dan siklus II

3. Hasil

Penerapan model Jigsaw menunjukkan perkembangan keterampilan berpidato siswa dari siklus I
ke siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata keterampilan berpidato mencapai 72,8. Sebanyak 13 dari 20 siswa
atau 65% telah mencapai kriteria ketuntasan, sedangkan 7 siswa masih memerlukan pendampingan.
Kendala utama terlihat pada aspek intonasi, kelancaran, dan kepercayaan diri. Beberapa siswa masih
bergantung pada teks dan belum mampu menjaga kontak dengan pendengar selama menyampaikan pidato.

Perbaikan pada siklus II dilakukan dengan memperjelas pembagian tugas dalam kelompok,
menambah kesempatan latihan, dan memberikan umpan balik sebelum penampilan individual. Nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 82,6 dengan ketuntasan sebesar 85% atau 17 siswa. Peningkatan terlihat pada
seluruh aspek penilaian, terutama penguasaan isi, kelancaran, dan kepercayaan diri. Siswa mampu
menyampaikan pidato dengan lebih runtut, menggunakan pelafalan dan intonasi yang lebih tepat, serta
tidak lagi bergantung sepenuhnya pada naskah.

Selain peningkatan nilai, pelaksanaan siklus II memperlihatkan interaksi kelompok yang lebih
merata. Siswa lebih aktif menjelaskan materi di kelompok asal, mengajukan pertanyaan, dan memberikan
tanggapan terhadap penampilan teman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw dapat
meningkatkan keterampilan berpidato sekaligus memperluas partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Perkembangan tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Perkembangan Keterampilan Berpidato Siswa

No Tahap Nilai Rata-Rata Siswa Tuntas Ketuntasan
1 Siklus I 72,8 13 siswa 65%
2 Siklus II 82,6 17 siswa 85%

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Perubahan hasil juga tampak pada aktivitas belajar siswa. Pada siklus II, siswa lebih aktif berdiskusi,
menjelaskan materi, dan menyampaikan tanggapan dalam kelompok. Perkembangan keterampilan
berpidato terlihat pada pelafalan, intonasi, kelancaran, diksi, penguasaan isi, dan kepercayaan diri, terutama
pada kemampuan menyampaikan pidato secara lebih runtut dan tidak bergantung penuh pada naskah.
Secara keseluruhan, peningkatan hasil dan aktivitas siswa menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw
mampu memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan keterampilan berpidato siswa.

Peningkatan nilai rata-rata dari 72,8 menjadi 82,6 dan ketuntasan dari 65% menjadi 85%
menunjukkan bahwa model Jigsaw membantu siswa mengembangkan keterampilan berpidato. Pembagian
peran dalam kelompok ahli dan kelompok asal membuat setiap siswa bertanggung jawab memahami materi
sekaligus menjelaskannya kepada teman. Proses tersebut memberi kesempatan berbicara yang lebih merata,
sehingga pembelajaran tidak hanya dikuasai oleh siswa yang sejak awal aktif. Temuan ini sejalan dengan
(Ngatmini, Muhajir, & Rozzaqi, 2025) yang menunjukkan bahwa interaksi dalam model Jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi melalui diskusi, pertukaran informasi, dan tanggung jawab
individual.

Perkembangan paling terlihat pada kelancaran, penguasaan isi, dan kepercayaan diri. Latihan
berbicara yang dilakukan berulang dalam kelompok membantu siswa menyusun gagasan secara lebih runtut
sebelum menyampaikan pidato di depan kelas. Hasil tersebut selaras dengan (Puspitoningrum, E.,
Romadhianti et al., 2024) yang menegaskan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran bahasa dapat
meningkatkan kelancaran dan keberanian berbicara. Kegiatan bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
hasil pembahasan juga mendukung perkembangan kemampuan komunikasi siswa.
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Peningkatan partisipasi siswa selama penerapan Jigsaw menunjukkan bahwa kegiatan kelompok
dapat memperluas kesempatan siswa untuk bertanya, bertukar informasi, dan menyampaikan gagasan.
Temuan ini sejalan dengan pendapat (Efendi et al., 2023) yang menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa
dan pendampingan guru selama pembelajaran dapat mendukung perkembangan kemampuan komunikasi.

Peningkatan aktivitas siswa selama penerapan Jigsaw menunjukkan bahwa kegiatan kelompok
dapat memperluas kesempatan berbicara dan membangun keberanian siswa. Temuan ini sejalan dengan
(Yuliawati. et al., 2025), yang menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif dan berpusat pada siswa
mendorong keberanian bertanya, menjawab, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok.

Pelafalan, intonasi, dan diksi meningkat secara lebih bertahap karena ketiga aspek tersebut
memerlukan latihan serta umpan balik yang terarah dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
Jigsaw tidak hanya ditentukan oleh pembentukan kelompok, tetapi juga oleh kejelasan pembagian materi,
pendampingan guru, dan kesempatan latihan. Kajian (Océane et al., 2023) juga menunjukkan bahwa
pengaruh Jigsaw bergantung pada karakteristik materi, kemampuan siswa, dan ketepatan pelaksanaannya.

Pelaksanaan tindakan didukung oleh pembagian peran yang jelas, kesempatan latihan yang
berulang, kerja sama kelompok, serta umpan balik guru. Kendala yang muncul terutama berkaitan dengan
perbedaan penguasaan materi dan kepercayaan diri antarsiswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta
ketergantungan sebagian siswa pada naskah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan Jigsaw
memerlukan pengelolaan kelompok dan pendampingan guru yang konsisten.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model Jigsaw dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran berpidato karena memberi kesempatan berbicara yang lebih merata kepada siswa. Namun,
penelitian ini terbatas pada satu kelas dengan jumlah subjek yang relatif kecil dan pelaksanaan tindakan
dalam dua siklus. Oleh karena itu, penerapannya pada kelas, materi, dan karakteristik siswa yang berbeda
masih perlu dikaji lebih lanjut

4. Simpulan

Penerapan model Jigsaw mampu meningkatkan keterampilan berpidato siswa kelas VIII SMPN 8
Satap Pesawaran. Nilai rata-rata meningkat dari 72,8 pada siklus I menjadi 82,6 pada siklus II, sedangkan
ketuntasan belajar naik dari 65% menjadi 85%. Peningkatan terlihat pada aspek pelafalan, intonasi,
kelancaran, diksi, penguasaan isi, dan kepercayaan diri. Kegiatan kelompok ahli dan kelompok asal
memberi kesempatan yang lebih merata kepada siswa untuk memahami materi, bertukar informasi, dan
berlatih menyampaikan pidato. Model Jigsaw dapat diterapkan sebagai alternatif pembelajaran berbicara,
terutama apabila disertai pembagian peran yang jelas, waktu latihan yang cukup, dan umpan balik guru
secara terarah.

5. Saran

Guru Bahasa Indonesia SMPN 8 Satap Pesawaran disarankan dapat menerapkan model Jigsaw
dalam pembelajaran berpidato melalui pembagian materi dan peran yang sesuai dengan kemampuan siswa,
penyediaan waktu latihan yang cukup, serta pemberian umpan balik pada setiap penampilan agar partisipasi
dan keterampilan berpidato siswa berkembang secara merata. Pihak sekolah perlu mendukung
penerapannya dengan menyediakan waktu, media pembelajaran, dan ruang latihan yang memadai agar
kegiatan kelompok dan praktik berpidato dapat berlangsung secara optimal.
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